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RINGKASAN 

 

REDO SASTRA WIJAYA “Pengaruh  Curahan Tenaga Kerja Dan 

Ketrampilan Petani Karet  (Hevea Brasiliensis) Terhadap Pendapatan Usahatani 

Karet Rakyat di Desa Sri Kembang 1 Kecamatan Payaraman Kabupatenogan Ilir” 

Dibimbing Oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan RAHMAT 

KURNIAWAN. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui curahan tenaga kerja pada 

usahatani karet dan pengaruh curahan tenaga kerja dan Ketrampilan Kerja 

terhadap pendapatan usahatani karet di Desa Sri Kembang 1 Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini telah dilakukan di Desa Sri 

Kembang 1 Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang 

digunakan peneliti adalah metode survey. Metode penarikan contoh dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Simple Random Sampling 

(Acak sederhana). Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah dalam 

melakukan proses pengolahan data yang dilakukan editing, coding dan tabulating. 

Hasil penelitian menunjukan  curahan tenaga kerja pada usahatani karet di Desa 

Sri Kembang 1 Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir pada tenaga kerja pria 

dalam kegiatan perawatan, penyadapan dan pengumpulan getah karet sebanyak 

23,6 HKSP/Bln dan wanita sebayak 4,8 HKSP/Bln. Curahan tenaga kerja dan 

keterampilan kerja  secara  bersama-bersama mempunyai  pengaruh  signifikan 

terhadap pendapatan petani karet di Desa Sri Kembang 1 Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

REDO SASTRA WIJAYA "The Effect of Labour and Skills of Rubber 

Farmers (Hevea Brasiliensis) on the Income of Smallholder Rubber Farming in 

Sri Kembang 1 Village, Payaraman District, Kabupatenogan Ilir" Supervised by 

MUSTOPA MARLI BATUBARA and RAHMAT KURNIAWAN. 

The purpose of this study was to determine the outpouring of labor in rubber 

farming and the effect of outpouring of labor and work skills on rubber farming 

income in Sri Kembang 1 Village, Payaraman District, Ogan Ilir Regency. This 

research was conducted in Sri Kembang 1 Village, Payaraman District, Ogan Ilir 

Regency. The research method used by researchers is a survey method. The 

sampling method in this study is to use the Simple Random Sampling method. 

Data collection methods used in this study are observation, interviews and 

documentation. The steps in carrying out the data processing are done by editing, 

coding and tabulating. The results showed that the outpouring of labor in rubber 

farming in Sri Kembang 1 Village, Payaraman District, Ogan Ilir Regency, in the 

male workforce in maintenance, tapping and collecting latex rubber was 23.6 

HKSP/Month and 4,8 HKSP/Month for women. The outpouring of labor and 

work skills together has a significant influence on the income of rubber farmers in 

Sri Kembang 1 Village, Payaraman District, Ogan Ilir Regency. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik dalam 

lingkup nasional maupun internasional. Tanaman karet (Hevea brazilliensis) 

merupakan salah satu hasil pertanian terkemuka karena memiliki peranan penting 

di Indonesia dan banyak menunjang perekonomian negara sebagai salah satu 

sumber pemasukan devisa. Selain itu, kedepan tanaman karet akan menjadisalah 

satu sumber pemasok kayu yang dapat mensubtitusi kebutuhan kayu yang saat ini 

masih menggunakan kayu dari hutan alam. Saat ini indonesia menduduki urutan 

kedua sebagai negara produsen karet di dunia. Meskipun demikian, Indonesia 

berpotensi besar menjadi produsen karet utama di masa dalam 1 tahun –2 tahun 

mendatang. Target ini dimungkinkan karena Indonesia memiliki potensi sumber 

daya yang memadai untuk meningkatkan produksi dan produktivitas baik melalui 

pengembangan areal baru maupun melalui peremajaan areal tanaman karet tua 

dengan menggunakan klon unggul lateks kayu (Tim Karya Tani Mandiri,2010). 

Tanaman karet sebagai usaha tani yang pengusahaannya dilakukan secara 

intensif oleh petani untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Namun demikian 

masih banyak sekali kendala yang dihadapi oleh para petani karet. Persoalan  

persoalan yang terjadi dalam ekonomi pertanian antara lain jarak waktu yang lebar 

antara pengeluaran dan penerimaan pendapatan pertanian, karena pendapatan 

yang diterima petani hanya pada saat panen saja padahal pengeluaran harus 

dikeluarkan setiap hari. Pembiayaan pertanian juga menjadi kendala melaratnya 

petani dan akhirnya terlibat dalam lilitan hutang dan tekanan yang diakibatkan 

dari pertumbuhan penduduk yang tidak sebanding dengan jumlah produksi tani 

(Mubyarto, 1993). 

Tenaga  kerja  usahatani  dapat  diperoleh  dari  dalam  keluarga  petani 

merupakan sumbangan keluarga dalam produksi pertanian secara keseluruhan dan 

tidak  pernah  dinilai  dengan  uang.  Sedangkan  tenaga  kerja  dari  luar  keluarga 

petani  dapat  berupa  tenaga  kerja  harian  atau  borongan  sesuai  dengan  
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keperluan. Pengembangan  agribisnis  holtikultura  dalam  rangka  pertumbuhan  

sentra hortikultura,  harus  dilakukan  antara  lain  berdasarkan  potensi  wilayah  

dan kecocokan  agroekologi  serta  adanya  peluang  pasar  yang  cukup  

menjamin.  Oleh karena  itu,  dalam  penentuan  dan  lokasi  pengembangannya  

diperlukan  adanya identifikasi  potensi  dan  peluang  yang  dapat  mendukung  

keberhasilan komoditi tersebut dilaksanakan walaupun pada taraf  

pemasyarakatan  pengenalan  (Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura, 2004). 

Selain sebagai produsen dan konsumen, rumah tangga petani  juga  berperan 

penting  sebagai  penyedia  tenaga  kerja.  Jika  pendapatan  dari  kegiatan  

usahatani tidak  mencukupi  kebutuhan,  rumah  tangga  petani  berupaya  mencari  

pekerjaan  di luar  usahatani  dan  non  pertanian  tanpa  mempermasalahkan  upah  

yang  akan diterima  dalam  upaya  memenuhi  kebutuhan  hidup  keluarga.  Hal  

ini mempengaruhi  curahan  tenaga  kerja  petani,  baik  pada  kegiatan  usahatani,  

non usahatani  dan  non  pertanian  maupun  dirumah  tangga  sendiri.  Oleh  

karena  itu, curahan tenaga kerja didalam usahatani  menjadi penting untuk  

dipelajari. Tenaga kerja  pria  mempunyai  spesialisasi  dalam  bidang  pekerjaan  

seperti  mengolah tanah,  tenaga  kerja  wanita  melakukan  pekerjaan  seperti  

menanam  tanaman, memelihara ternak dan panen, sedangkan tenaga kerja anak-

anak umumnya hanya membantu pekerjaan pria dan wanita dewasa. (Soekartawi, 

1999). 

Penggunaan  tenaga  kerja  sangat  mempengaruhi  produktivitas  usahatani. 

Seluruh  tahapan-tahapan  pekerjaan  pada  usahatani  memerlukan  tenaga  kerja, 

seperti  pembukaan  lahan,  pengolahan  tanah,  penanaman,  pemupukan, 

pemeliharaan,  panen  hingga  pasca  panen.  Produktivitas  tenaga  kerja  yang  

tinggi dapat  mencerminkan  penggunaan  input  produksi  yang  efisien.  Pada  

usahatani nanas,  terutama  nanas  yang  sudah  menghasilkan,  input  produksi  

seperti  obat- obatan  dan  pestisida  bukan  merupakan  hal  yang  penting  dan  

sebagian  petani  di tempat penelitian ini tidak menggunakan input produksi 

tersebut jika nanas sudah menghasilkan  sedangkan  penggunaan  tenaga  kerja  

sangat  dibutuhkan  untuk penanaman dan panen. 
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Keterampilan kerja adalah dapat menunjukkan pada aksi khusus yang 

ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak 

kegiatan dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan 

dan derajat penguasaan dicapai oleh seseorang menggambarkan tingkat 

keterampilannya. Hal ini terjadi karena kebiasaan yang sudah diterima umum 

untuk menyatakan bahwa satu atau beberapa pola gerak atau perilaku yang 

diperluas bisa disebut keterampilan. Keterampilan kerja merupakan salah satu 

faktor dalam usaha mencapai susksesnya pencapaian tujuan organisasi.  

Tujuan keterampilan kerja yaitu untuk dapat memudahkan suatu pekerjaan 

dalam penyelesaian setiap pekerjaan secara efektif dan efisiensi tanpa adanya 

kesulitan hingga akan menghasilkan suatu kinerja yang baik. Tujuan 

pengembangan karyawan adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja dalam 

mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. Perbaikan efektifitas kerja dapat 

dilakukan dengan cara memeperbaiki pengetahuan kerja, keterampilan kerja 

maupun sikap kerja itu sendiri terhadap tugas-tugasnya. Keahlian yang dimiliki 

seseorang akan membuat terampil dalam melakukan keterampilan tertentu dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan.   

Sumatera  Selatan merupakan Provinsi  yang  produksi  karetnya  meningkat 

paling  pesat  dibanding  Provinsi  lain.  Sekitar  48%  sumber  pendapatan petani 

Sumatera Selatan berasal dari perkebunan karet. Jika perkebunan atau harga jual 

karet bermasalah, maka akan menimbulkan masalah pula bagi petani dan ekonomi 

Sumsel. Secara  umum  produktivitas  karet  rakyat  di  Sumatera  Selatan  masih 

belum  optimal disebabkan  sebagian kebun  petani Sumatera  Selatan  merupakan  

salah  satu  Provinsi  di  Indonesia  yang pertaniannya  banyak  mengusahakan  

tanaman  karet  hal  ini  dikarenakan  iklim  dan keadaan  lingkungan  di  

Sumetara  Selatan  sangat  cocok  untuk  tanaman  karet. terlihat pada luas area 

dan produksi pada tahun 2020, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :   
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat di Provinsi Sumatera 

Selatan 2020. 

 

No Kabupaten/Kota Luas Area (Ha) Produksi (Ton) 

1 Ogan Komering Ulu 72.440,00 43.315,00 

2 Ogan Komering Ilir 169.043,00 143.429,00 

3 Muara Enim 154.146,00 167.656,00 

4 Lahat 35.913,00 26.195,00 

5 Musi Rawas 131.911,00 124.433,00 

6 Musi Banyuasin 211.725,00 155.303,00 

7 Banyuasin 112.347,00 100.281,00 

8 Oku Selatan 5.245,00 3.914,00 

9 Oku Timur 77.047,00 687,00 

10 Oku Ilir 42.838,00 99.206,00 

11 Empat Lawang 4.174,00 4.992,00 

12 Penukal Abab Lamatang Ilir 71.423,00 80.460,00 

13 Musi Rawas Utara 182.203,00 178.200,00 

14 Palembang 445,00 550,00 

15 Prabumulih 19.131,00 11.787,00 

16 Pagar Alam 1.688,00 520,00 

17 Lubuk Linggau 13.980,00 9.061,00 

Sumatera Selatan 1.305.980,00 1.075.909,00 

 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2021   

 

Jika dilihat pada Tabel 1 luas lahan dan produksi perkebunan karet yang ada 

di  Provinsi  Sumatera  Selatan  pada  tahun  2020  memiliki  lahan  dengan  luas  

areal 1.305.699,00  Ha  dan  produksi  karet  sebesar  1.075.909,00  Ton.  Hal  ini 

menunjukkan  berapa  besarnya  produksi  komoditas  karet  untuk  dikembangkan 

dalam  menopang  perekonomian  rakyat.     

Karet  merupakan  salah  satu  komoditi  tanaman  perkebunan  rakyat  

andalan dengan  areal  terluas  dibandingkan  dengan  komoditi  tanaman  lainnya  

di Kabupaten Ogan Ilir. Dengan potensi yang ada diharapkan dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan  lahan  usahatani  untuk  meningkatkan  pendapatan  

dan kesejahteraan masyarakat petani, karena sebagian besar masyarakat di 

Kabupaten ini hidup dari hasil  pertanian  terutama  karet.  Salah  satu  Kabupaten  

dalam  Provinsi  Sumatera Selatan  yang  mempunyai  potensi  dan  prospek  

cukup  besar  dalam mengembangkan karet adalah Kabupaten Ogan Ilir. Data luas 
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areal dan produksi tanaman  karet  rakyat  menurut  Kecamatan  dalam  

Kabupaten  Ogan  Ilir  dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Luas Areal Dan Produksi Tanaman Karet Rakyat Menurut               

Kecamatan dalam Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020 

 

No Kecamatan Luas Area (Ha) Produksi (Ton) 

1 Payaraman 9.010 6.741 

2 Rambang Kuang 6.379 5.111 

3 Muara Kuang 5.380 2.859 

4 Tanjung Batu 3.732 4.009 

5 Lubuk Keliat 1.822 1.125 

6 Indralaya Selatan 1.234 1.262 

7 Indralaya Utara 901 764 

8 Rantau Alai 725 225 

9 Tanjung Raja 387 249 

10 Kandis 255 98 

11 Indralaya 258 115 

12 Sungai Pinang   77 23 

13 Rantau Panjang 51 5 

Ogan Ilir 30.211 22.590 

 

Sumber: Dinas pertanian, perkebunan dan kehutanan Ogan Ilir, 2021. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat  diketahui  bahwa  luas  areal  karet  Kecamatan 

Payaraman  terbesar  dengan  luas  areal  9.010  ha. Kecamatan  Payaraman  

memiliki  potensi  yang  tinggi  dalam  produksi  karet tepatnya  di  Desa  Sri 

Kembang 1  

Desa Sri Kembang 1 adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan  Ilir dengan jumlah penduduk 1.052 jiwa, saat ini 92 

% penduduk Desa Sri Kembang bekerja sebagai petani. Beberapa komoditi 

pertanian yang dominan diusahakan antaranya adalah usahatani karet dan 

usahatani tanaman holtikultura. Selain bertani masyarakat Desa Sri Kembang 1 

juga mempunyai usaha sampingan diantaranya tukang bangunan, usaha ternak, 

berkebun sayur, berdagang dan lain-lain. Di lihat dari segi pendidikan dan sumber 

daya manusia (SDM) yang ada masyarakat desa Sri Kembang 1 masih tergolong 

rendah sebagian besar tidak sampai ke jenjang SMA namun diantaranya ada 

sebagian  yang sampai ke jenjang sarjana.  
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Masalah yang dihadapi masyarakat desa Sri Kembang 1 Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir adalah bagaimana sistem pencurahan tenaga 

kerja keluarga dan keterampilan kerja guna meningkatkan pendapatan usahatani 

karetnya, kondisi cuaca yang tidak menentu juga mempengaruhi curahan jam 

kerja petani, ketika musim hujan petani karet tidak bisa bekerja. Usahatani karet 

di Desa Sri Kembnag 1 adalah jenis perkebunan rakyat. Kondisi ini merupakan 

hal yang sulit bagi petani untuk meningkatkan pendapatan. kondisi tersebut petani 

umumnya mengambil keputusan untuk mengalokasikan curahan tenaga kerja 

rumah tangga pada kegiatan lain di luar usahatani karet. Selain alasan ekonomi 

kepemilikan lahan yang tidak merata di masyarakat juga mendorong alokasi 

curahan tenaga kerja. Ada sebagian petani yang mempunyai lahan yang luas dan 

sebagian lainya mempunyai lahan yang lebih sempit. Rumah tangga yang 

mempunyai lahan lebih luas memperoleh pendapatan relatif lebih tinggi 

sedangkan bagi rumah tangga yang mempunyai lahan sempit umumnya belum 

dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga. 

Berdasarkan permasalahan diatas apa yang perlu mendapat perhatian 

adalah apa saja yang dilakukan petani terkait distribusi curahan tenaga kerja dan 

keterampilan kerja terhadap pendapatan usahataninya. Hal ini perlu dikaji lebih 

jauh, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk melihat kegiatan tenaga 

kerja dan keterampilan kerja petani dalam menyesuaikan diri terhadap kesempatan 

kerja yang ada dengan sumber daya yang dimilikinya.  maka  penulis  tertarik  

untuk  melakukan penelitian  yang  berjudul  “Pengaruh  Curahan Tenaga 

Kerja Dan Ketrampilan Petani Karet  (Hevea brasiliensis) Terhadap 

Pendapatan Usahatani Karet Rakyat Di Desa Sri Kembang 1 Kecamatan 

Payaraman Kabupaten  Ogan Ilir” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah :  

1. Berapa  besar  curahan  tenaga  kerja  pada  usahatani  karet di Desa Sri 

Kembang 1 Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir? 



7 
 

 
 

2. Bagaimana pengaruh curahan  tenaga  kerja dan Ketrampilan Kerja terhadap  

pendapatan usahatani karet di Desa Sri Kembang 1 Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Dari masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui curahan tenaga kerja pada usahatani karet di Desa Sri 

Kembang 1 Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir . 

2. Untuk mengetahui pengaruh curahan tenaga kerja dan Ketrampilan Kerja 

terhadap pendapatan usahatani karet di Desa Sri Kembang 1 Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada pihak-pihak yang 

melakukan usahatani karet. 

2. Sebagai tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. 
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